BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, board size dan dewan
komisaris independen terhadap kebijakan cash holdings pada perusahaan property
and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-
2015. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang berupa data kas dan
setara kas, total aset serta komponen corporate governance. Data tersebut
diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan yang terpublikasi pada
website BEI yaitu www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling dengan jumlah perusahaan
yang dijadikan sebagai sampel penelitian dan telah memenuhi kriteria sampel
yang ditentukan secara keseluruhan untuk periode 2011 sampai dengan periode
2015 adalah sebanyak 67 perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, maka dapat
diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga mendapatkan kesimpulan hasil
hipotesis sebagai berikut :

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
cash holdings, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya kepemilikan
manajerial pada perusahaan tidak berpengaruh dengan pembuatan
keputusan tingkat cash holdings pada perusahaan. Hipotesis yang

pertama dalam penelitian ini ditolak.
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2. Kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan terhadap cash
holdings, dan berarti hipotesis yang kedua dalam penelitian ini
diterima. Sehingga, adanya kepemilikan institusional pada perusahaan
mempengaruhi pembuatan keputusan mengani tingkat cash holdings
pada perusahaan.

3. Board size berpengaruh secara tidak signifikan terhadap cash holdings,
sehingga hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini ditolak. Hal
tersebut menujukkan bahwa jumlah dewan komisaris dalam
perusahaan tidak mempengaruhi pembuatan keputusan mengenai
tingkat cash holdings pada perusahaan.

4. Dewan komisaris independen berpengaruh secara signifikan terhadap
cash holdings, dan hipotesis yang keempat dalam penelitian ini
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya proporsi dewan
komisaris independen mempengaruhi pembuatan keputusan mengenai

tingkat cash holdings pada perusahaan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan dalam
penelitian ini terdapat pada:
1. Terdapat data yang memiliki karakteristik unik atau terlihat sangat
jauh berbeda, sehingga ketika data telah berdistribusi normal namun
ketika dilakukan uji regresi hanya terdapat 1 (satu) variabel yang

berpengaruh secara signifikan, sehingga perlu dilakukan outlier data
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dari sampel yang telah dipilih. Hal tersebut menyebabkan hasil tidak
sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.

Nilai adjusted R square pada penelitian ini hanya sebesar 0,192,
sehingga variabel independen yakni kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, board size, dan dewan komisaris
independen hanya dapat menerangkan variabel dependen yakni cash
holdings sebesar 19,2%.

Pada penelitian ini ukuran board size atau dewan komisaris masih
menggunakan jumlah seluruh anggota dewan komisaris pada periode

pengamatan.

Saran

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka

peneliti memberikan saran bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama untuk

peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut :

1.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar menentukan Kriteria
dengan perkiraan bahwa data tidak mengalami proses outlier terlalu
banyak, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan
harapan peneliti.

Dikarenakan masih besarnya kemungkinan variabel independen lain
dalam menerangkan cash holdings, maka bagi penelitian selanjutnya

dapat menambahkan variabel independen lain yang dapat
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mempengaruhi cash holdings, misalnya kepemilikan publik, CEO
duality, komite audit, dan sebagainya.

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya untuk ukuran board size atau
dewan komisaris menggunakan jumlah rapat dewan komisaris selama

periode pengamatan.
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